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Abstract

Technology is developing so rapidly that it has penetrated the world of education.
Educational institutions must continue to adapt to technological developments
because the object of education is students who are the next generation of the
nation. During a pandemic like this, students are forced to study from home by online
learning to using e-learning platforms. This is the background behind MAN 1 Malang
City to use the e-learning platform in the process of each subject, including PAI
lessons. This study was conducted at MAN 1 Malang City using research with a
qualitative approach with the methods of observation, interviews and
documentation. Where the use of this platform cannot be separated from technology
and internet networks. The use of this platform is to maximize the PAIl learning
process as a medium and teaching material in order to arrive at perfect learning
goals and of course according to the needs of students, communities and institutions.
All forms of learning strategies have obstacles in their application. Likewise, this e-
learning platform has factors that support and hinder its implementation even
though it is very effectively used during Distance Learning.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pembelajaran PAI, E-Learning.

A. Pendahuluan

Teknologi terus berkembang begitu pesat dan tidak bisa dihindari dalam
kehidupan ini. Kemajuan teknologi memberikan pengaruh dalam segala aspek
kehidupan (baik bidang ekonomi, politik, kebudayaan seni dan dalam dunia
pendidikan). Adanya perkembangan teknologi seiring dengan berkembangnya
ilmu pengetahuan semata untuk memudahkan manusia dalam kehidupan dan
aktivitasnya. Oleh karena itu dunia pendidikan melakukan inovasi pembelajaran
dalam semua perangkatnya (dari guru, murid, kurikulum, dan lain-lainnya).
Teknologi pendidikan dapat mengubah pembelajaran menjadi nonkonvensional
dari pembelajaran yang konvensional. Manusia dapat menimba ilmu pengetahuan
dimanapun dia berada. Karena melakukan sesuatu tanpa mengetahui ilmunya
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maka akan sia-sia bahkan harus bisa mempertangung jawabkannya. Sebagaimana
firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 36 yang berbunyi:

w3t :"f; 1'5 SR IR R | TR (BN T T oy sl - AT G Gaa
S e das _‘xd_jlblh_u_js..l_j__/.._ag..l_j&a...._.l e L L

[

Artinya: Dan janganiah kami mengikuti sesuati vang tidak kamu kKetalnii.
Karena pendengaran, perniglihatan, dan hati nurani, semua ity akan diminta
pertanggungiawabarnma. (Syamil Qur’an, 2009: 285)

Oleh sebab itu manusia diharuskan mencari ilmu seluas dan sedalam mungkin
agar dia dapat hidup rukun, damai dan bermakna sebagaimana di jalan Allah.

Pada awal tahun 2020, dunia ditimpa sebuah musibah yang menghebohkan
seluruh pelosok negara di muka bumi ini, musibah itu kita kenal sebagai virus
Corona (Covid-19). Virus ini menyerang sistem pernafasan manusia. Gejala virus
ini menyerupai pilek, flu, batuk, demam dan gangguan hidung hingga dampak
paling mengerikan yaitu dapat membunuh pengidapnya. Pandemi Covid-19 di
Indonesia berdampak sangat besar pada sektor ekonomi, pariwisata,
perhubungan, keagamaan, pendidikan dan bidang sosial lainnya, yang termasuk
juga tenaga kerja (Ismail, 2021: 1-4). Dengan kondisi yang seperti ini pemerintah
mengeluarkan kebijakan yakni salah satunya larangan adanya perkumpulan atau
kerumunan dan melakukan kegiatan di luar rumah. Termasuk juga kepada
lembaga penyelenggara pendidikan untuk melakukan belajar dari rumah selama
pandemi. Salah satunya upaya para guru lakukan dengan menggunakan teknologi.
Salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran daring adalah MAN 1 Kota
Malang dengan menggunakan platform e-learning.

Guru tidak semua masih muda dan dapat menguasai operasional teknologi,
mengingat berkembangnya teknologi begitu pesat dan kebijakan yang diberikan
pemerintah begitu mendadak. Selain itu sinyal internet terkadang kurang bagus
dan kuota untuk para siswa membuat pengumpulan tugas ataupun proses belajar
mengajar sering terganggu dan jauh dari harapan. Apalagi apabila pembelajaran e-
learning ini diterapkan pada mata pelajaran PAI (qur'an hadist, akidah akhlak,
sejarah kebudayaan islam dan figih) yang mana pelajaran ini adalah pelajaran yang
sedikit diminati siswa, bahkan menurut beberapa siswa pelajaran ini membosanan
sekalipun pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka langsung. Para guru
kesulitan membangkitkan semangat dan kesadaran pentingnya belajar PAI
sekalipun Pembelajaran bersifat luring (tatap muka secara langsung), apalagi
dengan kondisi pada masa pandemi ini guru tidak dapat maksimal mengontrol
kegiatan pembelajaran siswa karena pembelajaran hanya virtual.
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Pada penelitian ini peneliti ingin mengkaji tentang strategi pembelajaran PAI
menggunakan e-learning pada masa Covid-19 di MAN 1 Kota Malang. Kajian ini
hanya fokus pada pembahasan mengenai e-learning pada pembelajaran PAIL
Paparan ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi berharga bagi pembaca.
Dari latar belakang penelitian di atas maka peneliti merumuskan masalah, yakni
tentang strategi e-learning dan bahan ajar pada pembelajaran PAI serta faktor-
faktor yang mempengaruhi baik yang mendukung atau menghambat strategi
tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi e-learning dan
bahan ajar yang diterapkan oleh para guru pada pembelajaran PAI. dan juga faktor
yang mendukung dan menghambat strategi e-learning pada pembelajaran PAI.

B. Metode

Dalam kajian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
merupakan proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk
memperoleh pengetahuan tentang apa yang diteliti. Metode penelitian yang
digunakan yakni penelitian kualitatif jenis deskriptif. Dikarenakan penelitian yang
dilakukan berkaitan dengan peristiwa dankondisi yang sedang berlangsung saat
ini. Menurut Nazir (2011: 52) metode deskriptif adalah suatu metode untuk
meneliti sekelompok manusia, suatusubjek, suatu kondisi, sistem pemikiran atau
peristiwa pada masa sekarang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
secara sistematis serta hubungan antar fenomena yang di teliti. Adapun teknik
pengumpulan data peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif ini maka peneliti mengharapkan terhadap penelitian di MAN 1 Kota
Malang, dapat mendeskripsikan atau mengungkapkan informasi dari data yang
telah dikumpulkan. Sehingga dapat menggambarkan dan menyimpulkan secara
komperhensif dari hasil penelitian yang dilakukan di MAN 1 Kota Malang
mengenai strategi pembelajaran PAI menggunakan e- learning pada masa Covid-
19.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Strategi Pembelajaran Menggunakan E-Learning pada Pembelajaran PAI
Seorang guru dalam memilih dan memutuskan strategi yang akan diterapkan
itu melalui berbagai pertimbangan dari berbagai aspek. Sebagaimana menurut
Isriani (2017: 75) bahwa pemilihan strategi ini berdasarkan berbagai
pertimbangan sesuai situasi, kondisi, dan lingkungan yang akan dihadapi. Strategi
pembelajaran menggunakan e-learning pada pembelajaran PAI yang diterapkan di
MAN 1 Kota Malang berupa sarana pembelajaran terpusatkan pada website
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platform e-learning. Dimana e-learning ini dapat diakses oleh seluruh aspek baik
staf administrasi, guru BK, wali kelas, guru mata pelajaran, siswa dan jajaran
pengawas lembaga. E-learning merupakan suatu media elektronik dengan
menggunakan teknologi dan internet untuk mempermudah para peserta didik dan
pendidik dalam proses pembelajaran sebab dapat diakses kapanpun dan
dimanapun (Putra & Nita, 2019: 83). Saat ini pembelajaran tetap bisa dilakukan
sekalipun tanpa bertemu langsung. Platform ini dapat digunakan dan sangat
membantu para guru saat pembelajaran jarak jauh seperti saat ini. Selain itu
penggunaan bahan ajar elektronik dapat menumbuhkan ketertarikan belajar bagi
siswa (Cahyanto & Afifulloh, 2020).

Adapun dalam tahapan proses pembelajaran tidak ada yang berbeda dengan
pembelajaran pada umumnya, hanya saja dengan media pembelajaran e-learning
para guru dan siswa dituntut untuk menggunakan fasilitas tersebut dan
memusatkan setiap hasil dan proses pembelajaran dalam website e- learning
lembaga. E-learning dalam pembelajaran menjadi komponen terpenting didunia
pendidikan berbasis teknologi untuk meningkatkan keterampilan belajar yang
tidak hanya diperoleh melalui pembelajaran basis tatap muka (Simanihuruk,
2019: 109-110).Pada mulanya ketika kebijakan untuk pembelajaran dari rumah
dan diterapkannya e-learning para guru dan siswa juga mengalami kesulitan
mengoprasionalkan aplikasi tersebut. Akan tetapi lembaga melakukan pelatihan-
pelatihan untuk para guru dan menyediakan tutorial penggunaan e-learning di
youtube, sehingga siswa dan guru mempunyai pedoman ketika
mengoprasionalkan aplikasi ini. Hanya saja ketika guru melakukan pelatihan maka
pembelajaran siswa jadi dikesampingkan dan di orientasikan pada tugas, sehingga
siswa merasa terbebani dengan tugas tersebut disebabkan tugas diberikan bukan
ada waktunya tetapi karena ada keperluan guru. Sebagaimana menurut Zainiyati
(2017: 158) bahwasanya dalam meningkatkan kompetensi guru maka diperlukan
untuk mengikuti pelatihan berbasis komputer, kursus, terlebih lagi sekolah lebih
tanggap dengan mengirim para guru untuk mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan oleh dinas pendidikan ataupun sekolah lain.

2. Media atau Bahan Ajar Yang Digunakan Para Guru pada Pembelajaran PAI
Pada Masa Covid-19

Media pembelajaran e-learning ini memuat beberapa fitur yang memang
sangat dibutuhkan saat proses pembelajaran, seperti unggahan KI & KD, silabus,
jurnal guru, absen siswa, penilaian baik harian atau tugas, bahkan soal ujian dan
CBT. Semua data terpusat dengan aplikasi ini. Para guru hanya perlu mengunggah
dan menyeting setiap pembelajaran yanga akan diadakan (baik mapel, waktu
pembelajaran dan durasi pembelajaran serta durasi akses absen siswa). Guru juga
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dapat menempatkan bahan ajar dan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa
di tempat tertentu di dalam web untuk di akses oleh peserta didik (Prawiradilaga,
2013: 11). Untuk penyampaian bahan ajarnya para guru menggunakan beberapa
strategi pembelajaran sesuai keadaan siswa dan bahan ajar yang diajarkan.
Misalnya, para guru PAI terkadang menjelaskan menggunakan strategi deduktif
dan heuristik, terkadang web based learning, digital colaboration, dan lainnya.

Adapun pendidikan jarak jauh ini dapat menggunakan bebagai media
komunikasi dan sumber belajar. Media atau bahan ajar yang digunakan para guru
pada pembelajaran PAI pada masa Covid-19 di MAN 1 Kota Malang bermacam-
macam. Guru dituntut untuk menguasai e-learning sebagai anjuran media
pembelajaran oleh pemerintah. Akan tetapi dalam menyampaikan bahan ajar para
guru di MAN 1 Kota Malang menggunakan beberapa aplikasi diantaranya Aplikasi
Zoom, Google From, WhatsApp, Quizz, Power Point dan lainnya. Sekalipun adanya
tugas berupa tulis tangan atau Microsoft Word akan tetapi tetap saja
pengumpulannya melalui WhatsApp atau Google From dan e- learning. Selanjutnya
tugas guru untuk menginput data di platform e-learning milik lembaga tersebut.
Terkadang agar nilai sampai pada KKM (kiteria ketuntasan minimal) yaitu 70
maka siswa yang dibawah nilai tersebut diberi tugas melalui WA berupa Microsoft
Word lalu dikumpulkan langsung di e- learning. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Cahyanto, dkk, 2021) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran daring perlu
adanya bantuan media yang berbasis online.

Adapun bahan ajar yang digunakan guru berupa buku paket, video youtube,
dan lainnya. Bahkan terkadang mengambil dari jurnal resmi di internet sebagai
materi tambahan atau penjelas. Para guru PAI pedoman utamanya terpacu pada
buku paket atau e-Book lalu dikembangkan dengan jurnal, video, dan lainnya agar
siswa mudah memahami materi yang diajarkan, kemudian dijelaskan melalui zoom
dengan menampilkan power point dan berdiskusi. Untuk pemberian tugas dan
pengumpulan menggunakan salah satu dari quizz, google from, e-learning, dan
whatsapp tergantung jenis tugas yang diberikan. Pengembangan e-learning
bertujuan untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan, sehingga lembaga
dapat memberikan pelayanan informasi yang lebih baik daripada sebelumnya.
Adapun fasilitas dalam pembelajaran ini dapat menggunakan internet, CD, video,
DVD, televisi, Hp, dan lain sebagainya. (Darmawan, 2012: 5)

3. Kekurangan dan Kelebihan Strategi Pembelajaran Menggunakan E-
Learning pada Pembelajaran PAI

Kekurangan dan kelebihan strategi pembelajaran menggunakan e- learning
pada pembelajaran PAI di MAN 1 Kota Malang. Media pembelajaran ini memiliki
beberapa kekurangan yakni, kurangnya keaktifan respon siswa dikelas saat zoom,
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siswa tidak mengumpulkan tugas dengan alasan karenawaktu pengumpulan sudah
habis atau sinyal tidak stabil, siswa telat mengikuti pembelajaran karena sinyal
buruk, ekonomi setiap siswa berbeda sehingga tidak semua siswa yang mampu
membeli kuota belajar. Pembelajaran e- learning ini sangat efektif diterapkan
pada pembelajaran PAI di masa Covid-19.

Karena pembelajaran saat ini tidak berlangsung dengan tatap muka, hanya
melalui virtual sudah bisa dilakukan. Akan tetapi terdapat faktor yang mendukung
dan mengahambat ketika diterapkan dalam pembelajaran PAI yang mana hampir
sama dengan kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran ini. Menurut
Thanji (2018: 175) bahwa pembelajaran e-learning dapat memberikan keefektifan
sebuah efisiensi, fleksibilitas, dan mendorong mereka untuk belajar sesuai dengan
potensi siswa masing-masing. Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Agung tentang “problematika penerapan e-learning dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Kota Batu pada masa pandemi”
adapun memanfaatkan teknologi digital khususnya penggunaan e-learning sebagai
alternatif dalam proses pembelajaran sangatlah baik dan dengan pembelajaran
yang efektifserta efesien dengan terbiasa menggunakan aplikasi atau pemanfaatan
internet sebagai penunjang peningkatan belajar (Hidayatullah, Sa’dullah, &
Sulistiono, 2021: 6).

Adapun yang paling berpengaruh adalah jaringan internet atau sinyal.
Padahal jaringan internet adalah sumber utama yang paling dibutuhkan saat
pembelajaran e-learning berlangsung. Dilembaga tersebut menyediakan akses wifi
dan terdapat laboratorium komputer, hanya saja prasarana itu dapat digunakan
oleh para siswa hanya ketika disekolah, akan tetapi hal ini juga termasuk
membantu dan sangat mendukung kegiatan pembelajaran oleh guru. Para guru
merasa media pembelajaran ini kurang meningkatkan antusias para siswa yang
dapat dimaknai bahwa minat siswa tidak bertambah dan semakin menurun jika
dibandingkan pembelajaran offline. Lalu dengan tidak adanya interaksi maka guru
dan siswa tidak memiliki ikatan secara emosional.

Siswa yang minat belajarnya rendah akan semakin tertinggal dan
kemungkinan gagal dalam pembelajaran. Sedangkan kekurangan dari media
pembelajaran e-learning ini diantaranya (a) kurangnya interaksi antara guru dan
siswa atau sesama siswa, (b) terabaikannya aspek akademik dan terdorongnya
aspek bisnis, (c) proses pembelajaran berorientasi pada pelatihan, (d) berubahnya
peran guru supaya menguasai teknik pembelajaran yang menggunakan internet,
(e) siswa cenderung gagal apabila tidak memilliki motivasi yang tinggi, (f) tidak
semua tempat terdapat internet, (g) keterbatasan ketersediaan software yang
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biayanya relatif mahal, dan (h) kurangnya tenaga kerja yang mengetahui,
menguasai keterampilankomputer dan bahasannya (ratmilah, 2012: 11).

Sedangkan kelebihannya dalam pembelajaran PAI menggunakan e-learning
diantaranya yakni materi lebih mudah dipahami dan di pelajari kembali kapanpun
dan dimanapun. Sebagaimana pendapat Anggraini (2018: 97) bahwa proses
pembelajaran e-learning dapat dilakukan jarak jauh, tanpa harus bertatap muka di
dalam ruangan secara langsung, dan waktu pembelajaran yang fleksible. Materi
yang diberikan melalui media elektronik kebanyakan dapat diakses dan dipelajari
kembali kapanpun. Dengan menggunakan internet siswa dapat lebih luas dan
mandiri mendapatkan informasi mengenai materi yang dipelajari. Para siswa
dapat mengambil beberapa sumber belajar untuk mengembangkan materi yang
dipelajari.

Sama halnya dengan pendapat Suteja (2008: 24-25) ada beberapa kelebihan
atau manfaat penggunaan internet, khususnya dalam pendidikan, yaitu (a)
tersedianya fasilitas e-moderating, dimana guru dan siswa dapat berkomunikasi
dengan mudah melalui fasilitas tersebut kapan saja kegiatan berkomunikasi itu
dilakukan tanpa dibatas oleh jarak, tempatdan waktu, (b) pendidik dan peserta
didik dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan
terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa saling menilai sampai berapa
jauh bahan ajar dipelajari, (c) peserta didik dapat mempelajari bahan ajar setiap
saat dan dimana saja kalau diperlukan karena bahan ajar dapat disimpan
dikomputer. dan juga peserta didik dapat melakukan akses diinternet untuk
tambahan informasiyang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, (d) baik guru
maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan
jumlah peserta yang banyak, (e) berubahnya peran peserta didik dari yang
biasanya pasif menjadi aktif, dan (f) relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang
tinggal jauh dari sekolah. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Rokhmawati (2020: 64) bahwa dengan adanya pembelajaran e-learning dapat
memberikan manfaatserta mempermudah interaksi.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwasannya platform ini sangat efektif
jika dibandingkan dengan pembelajaran hanya melalui daring. Menggunakan
platform ini para guru dapat mengkordinirpembelajaran siswa sekalipun berjarak
jauh. Para guru menerapkan strategi web based learning, digital colaboration dan
strategi lainnya dengan menyesuaikan materi yang akan diajar dan kompetensi
siswa pada jam belajar tersebut. Akan tetapi antusias para siswa dalam
pembelajaran PAI berkurang jika dibandingkan dnegan pembelajaran offline.
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Para guru menggunakan bahan ajar berbagai macam diantaranya E-book,
jurnal, youtube, dan lainnya yang bisa mendukung proses pembelajaran. Adapun
media untuk penyampaiannya para guru PAI menggunakan whatsapp, power point,
video youtube, dan lainnya. Bahan ajar dan media tersebut semua terdapat atau
dapat juga diakses di e-learning karena platform ini adalah pusat media
pembelajaran yang dilaksanakan. Adanya penggunaan zoom meet, google meet,
voice note dan lainnya itu dijadikan sarana pembelajaran jarak jauh sebagai ganti
dari pembelajaran tatap muka dan para guru menggunakannya ketika menjelaskan
materi yang sudah ada di e-learning atau e-book.

Adapun faktor yang mendukung dan menghambat itu juga termasuk pada
kekurangan dan Kkelebihan strategi pembelajaran ini. Faktor-faktor yang
menghambat siswa dalam menggunakan e-learning yang paling mendominan
adalah jaringan internet yang buruk. Hal ini diluar kendali siswa dan guru karena
memang pembelajaran ini diakses dari rumah masing-masing yang tentunya
kondisi jaringan setiap tempat bisa berbeda. Selain itu adanya biaya yang besar
pada awal pembelajaran untuk sarana seperti handpone atau komputer, dan
kuota. Sedangkan kelebihan dari pembelajaran ini bisa diakses kapanpun dan
dimanapun tidak ada batas jarak dan waktu. Kecuali soal ujian, karena dibatasi
durasi mengerjakannya sebagaimana saat ujian tatap muka.

Adapun hal yang harus diperhatikan sebagai saran adalah sebaiknya tugas
guru tidak mempengaruhi pembelajaran siswa agar tujuan belajar dapat dicapai
sebagaimana yang diharapkan. Dan para guru PAI terus mengembangkan inovasi
pembelajaran untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran PAI dimasa
Covid-19 ini sekalipun pembelajaran dilaksanakan jarak jauh. Selain agar
mencetak siswa yang berkompetensi tinggi, tentunya agar lembaga semakin maju
dan unggul
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